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ABSTRAK

Setiap individu memiliki budaya yang berbeda-beda dan dapat membentuk
kebiasaan berakhlak atau berperilaku. Latar belakang multicultural sering kali
menimbulkan tantangan dibidang kesehatan mental karena sebagian besar menangani
kebutuhan psikologis konseli yang beragam secara budaya dan pengalaman budaya.
Seorang konselor harus dapat lebih memahami latar belakang budaya seorang konseli,
apalagi jika sebagian besar koselinya adalah seorang siswa/i dari latar belakang budaya
yang berbeda-beda. Dengan latar belakang konseli yang berbeda-beda dapat berdampak
pada terapis yang dilakukan, seorang konselor harus dapat menunjang perawatan mental
konseli dengan memperhitungkan budaya konseli secara eksplisit sehingga menghadirkan
proses konseling budaya yang dapat meningkatkan hasil efektif dan melekat dalam
psikoterapi. Karena dapat menjadi tolak ukur keberhasilan proses konseling multikultural
di sekolah. Kenyataannya masih banyak konselor yang belum menerapkan konseling
multicultural dan masih menyamaratakan budaya konseli dalam pemberian konseling,
masih banyak konselor yang hanya menitik beratkan aspek-aspek psikologis dalam
pemberian proses konseling tanpa menitikberatkan konseling multicultural, padalah
pemberian konseling multicultural dapat meningkatkan hasil yang efektif dan optimal.

Untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki oleh calon konselor dalam
pemberian konseling multicultural yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA. Hasil analisis didapatkan dengan program pengolahan SPSS berbasis computer
versi 25. Selain itu penelitian ini dianalisis dengan mengkaji butir-butir pada instrument
konseling multicultural. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
mengembangkan pemahaman calon konselor dalam konseling multicultural. Berdasarkan
penilitian yang telah dilakukan dalam mengukur tingkat pemahaman Mahasiswa calon
konselor dalam pemberian Teknik konseling multicultural Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, berada pada kategori rendah
sebesar 51.5% Pengetahuan Mahasiswa calon konselor dalam pemberian Teknik
konseling multicultural dapat dilihat berdasarkan beberapa indicator, indicator kesadaran
diri berada pada kategori rendah sebesar 39.2%, indicator kesadaran budaya berada pada
kategori rendah 40.2%, indicator kesadaran akan rasisme, seksisme dan kemiskinan
berada pada kategori rendah 37.1%, indicator kesadaran akan perbedaan individu berada
pada kategori rendah sebesar 34.0%, indicator kesadaran akan budaya-budaya lain berada
pada kategori rendah sebesar 49.5%, indicator kesadaran akan keanekaragaman berada
pada kategori sangat rendah sebear 38.1%, indicator keterampilan akan teknik-teknik
konseling berada pada kategori tinggi sebesar 41.2%

Kata Kunci : Pemahaman calon konselor, Konseling multikultural



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negeri yang memiliki banyak keragaman budaya, suku
bangsa, agama, ras, hingga aliran-aliran kepercayaan yang berbeda. Indonesia sendiri
memiliki multi etnis (suku bangsa), setiap etnis memiliki warisan budaya yang berkembang
selama berabad-abad sehingga Indonesia menjadikan sebagai negara multikultur yang
tidak ada duanya di dunia. Sesuai dengan semboyannya Republik Indonesia yaitu Bhineka
Tunggal Ika menjadikan keberagaman budaya daerah tetap menjadi satu kesatuan.

Budaya erat kaitannya dengan peristiwa yang dialami oleh individu yang bersifat
(long life). Namun faktanya, Indonesia memiliki serangkaian teori yang menghadirkan
mengenai fenomena alamiah atau fenomena sosial tertentu yang diadopsi sebagai konteks
budaya Barat. Jika melihat dari keberagaman budaya Indonesia seharusnya dilakukan
penyesuaian sesuai dengan konteks budaya itu sendiri, misalnya dalam pelaksanaan
konseling.

Menurut (Sue dkk, dalam Elizar 2018). Konseling multicultural merupakan
konseling lintas budaya yang terdiri dari dua peserta atau lebih yang berbeda dalam latar
belakang budayanya, nilai-nilai dan gaya hidup. Penyesuaian dalam konteks konseling
multicultural dengan budaya perlu dikaji secara mendalam berbasis konteks budaya
Indonesia, karena Indonesia memiliki budaya yang dapat dikembangkan sebagai landasan
lahirnya teori-teori baru, pendekatan, model, adaptasi dan strategis yang dapat disesuaikan
dengan budaya tersebut.

Klien dengan latar belakang multicultural sering kali menimbulkan tantangan
dibidang Kesehatan mental karena sebagian besar menangani kebutuhan psikologis klien
yang beragam secara budaya, pengalaman budaya dengan latar belakang klien yang
berdampak pada terapis, sangat penting untuk menunjang perawatan kesehatan mental
klien dengan memperhitungkan budaya klien secara eksplisit sehingga menghadirkan
proses konseling budaya dapat meningkatkan hasil yang efektif dan melekat dalam

psikoterapi.



Menurut Nugraha dalam Elizar (2018) menyatakan proses konseling yang
dilakukan oleh konselor sejauh ini hanya menitik beratkan pada aspek-aspek psikologis
(kecerdasan, minat, bakat, kepribadian dll) dan masih kurang memperhatikan terhadap latar
belakang budaya konselor maupun konseli yang ikut membentuk perilakunya dan
menentukan efektifitas proses konseling. Sejalan dengan pernyataan tersebut sampai saat
ini praktik konseling secara keseluruhan baik yang dilakukan oleh tenaga ahli dan atau
dalam perguruan tinggi masih berpaku pada teori dan pendekatan-pendekatan yang
dihasilkan dari konteks budaya Barat. Hal ini terkesan bahwa praktisi konseling terlalu
menganggung-angungkan konsep tersebut tanpa adanya modifikasi yang disesuaikan
dengan budaya. Sehingga proses konseling yang menunjang perawatan Kesehatan mental
klien dalam memperhitungkan budaya klien secara eksplisit belum meningkatkan hasil

yang efektif dan melekat dalam psikoterapi.

. Urgensi Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan secara acak oleh
peneliti ditemukan masih banyak pemahaman konselor yang minim akan pengetahuan
konseling multicultural, masih banyak konselor yang menyamaratakan budaya konseli
sehingga memberikan proses konseling yang cenderung sama dalam hal budaya dengan
konseli yang lainnya dan pemberian proses konseling masih menitik beratkan pada aspek-
aspek psikologis saja. Sehingga, hal tersebut secara eksplisit dirasa masih belum bisa
meningkatkan hasil yang efektif dan melekat dalam psikoterapi. Menurut Elizar (2018).
Penerapan konseling multicultural di sekolah sangat penting, karena akan memberikan rasa
aman bagi konseli, konseli akan lebih percaya diri apabila berkonsultasi dengan konselor
atau guru sebagai petugas konseling yang paham dirinya dan latar belakangnya. Menurut
Nuzliah (2016). Permasalahan yang sering terjadi dalam proses konseling multicultural
adalah terkait kurangnya pemahaman konselor terhadap nilai-nilai budaya dan kebiasaan
yang dibawa klien dalam proses konseling, sehingga yang menjadi tujuan konseling

multicultural sulit dicapai.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konseling Multikultural
1. Definisi Konseling Multikultural
Konseling multicultural dikenal juga sebagai konseling lintas budaya mempunyai

arti suatu hubungan konseling yang terdiri dari satu orang atau lebih, berbeda dalam
latar belakang budaya, nilai-nilai dan gaya hidup (Sue dkk, dalam Nugraha, 2012).
Konseling multicultural ialah proses bantuan kemanusiaan pribadi yang
memperhatikan bekerjanya factor budaya dan bagaimana menjadikan factor budaya ini
untuk kelancaran proses bantuan dan untuk keberhasilan dalam pencapaian tujuannya,
yaitu memajukan perkembangan kepribadian individu (ensiklopedia Pendidikan,
2001). Definisi yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan konseling
multicultural merupakan pemberian bantuan yang melibatkan dua orang atau lebih,
terdiri dari konselor sebagai pemberi bantuan dan konseli sebagai individu penerima
penyuluhan atau bantuan yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, nilai-nilai
dan gaya hidup. Sehingga konselor perlu menyadari dan peka akan nilai-nilai yang

berlaku secara umum agar proses pemberian bantuan menjadi optimal.

2. Karakteristik-karaktersitik Konselor Multikultural

Konseling multicultural tentunya menuntut kedua belah pihak untuk
memahami budaya dari keduanya. Untuk menjalankan konseling multicultural
yang efektif seorang konselor harus memiliki ciri atau karakteristik-karakteristik
yang dimiliki oleh konselor multicultural : mempunyai kesadar- an budaya, paham
karakteristik konseling seacara umum, menunjukkan empati budaya dan
sebagainya. Adanya keragaman budaya merupakan realitas hidup, yang tidak
dapat dimungkiri mempengaruhi perilaku individu dan seluruh aktivitas manusia,
yang termasuk di dalamnya adalah aktivitas konseling. Karena itu, dalam
melakukan konseling, sangat penting untuk mempertimbangkan budaya yang ada.
Namun, dalam kenyataannya, kesadaran budaya dalam praktek konseling masih
sangat kurang. Dalam cakupan budaya Pedersen, Crether & Carlson (Nugraha,

2012:44) memaparkan sebagai berikut “cultural empahty is therefore the learned



ability of counselors to accurately understand and respond appropriately to each
culturally different client.” Dapat dipahami empati budaya adalah kemampuan
konselor untuk memahami secara akurat dan respon yang tepat terhadap perbedaan

budaya konseli.

Hal tersebut mengisyaratkan bahwa empati merupakan suatu kemampuan bagi
seorang konselor dalam memahami dan merasakan latar belakang kehidupan yang
dibawa oleh konseli dan berpengaruh terhadap keadaan konseli saat proses
konseling berlangsung. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kesadaran
budaya harus menjadi tujuan pendidikan, termasuk konseling yang harus sesuai
dengan kondisi siswa sebagai klien yang memiliki latar budaya yang berbeda-
beda. Hubungan klien dan konselor selalu dipengaruhi oleh budaya dan latar
belakang klien dan latar belakang konselor. Aspek lain yang juga penting dalam
konseling yaitu teori, tempat layanan dan proses konseling. Tempat layanan
konseling berlangsung juga mempunyai nilai budaya sendiri yang juga penting
dipertimbangkan dalam melakukan konseling. Konselor dan guru di sekolah
sebagai petugas konseling dalam perumusan tujuan konseling diwarnai pengaruh
budaya klien, pribadi konselor, lingkungan dan teori yang digunakan. Dalam
perkembangannya, hampir selalu menggunakan pendekatan yang sarat nilainilai
barat, karena itu pendekatan yang digunakan tidak selalu efektif dipraktekkan,
terutama dalam setting yang berbeda dengan budaya barat. Kenyataan seperti ini
yang mendorong beberapa tokoh konseling untuk mengembangkan konseling

multikultural.

. Tujuan Koseling Multikultural

Nuzliah (2016:212) mengemukakan tujuan konseling multikultural adalah: 1)
Membantu klien agar mampu mengem- bangkan potensi-potensi yang di miliki
meberdayakan diri secara optimal, 2) Membantu klien multikultural agar mampu
memecahkan masalah yang dihadapi, mengadakan penyesuaian diri, serta
merasakan kebahagiaan hidup sesuai dengan budayanya, 3) Membantu klien agar
dapat hidup bersama dalam masyarakat multicultural dan 4) Memperkenalkan,

mempelajari kepada klien akan nilai-nilai budaya lain untuk di jadikan revisi



dalam membuat perancanaan, pilihan, keputusan hidup kedepan yang lebih baik.
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling multicultural yaitu
proses bantuan yang diberikan oleh konselor kepada konseli agar mampu
mengembangkan dan memberdayakan diri konseli secara optimal serta membantu
memecahkan permasalahan yang dimiliki oleh konseli agar dapat hidup bersama
dalam masyarakat multicultural. Sehingga konseli dapat mempelajarai akan nilai-
nilai budaya lain untuk dijadikan refernsi dalam membuat keputusan hidup yang
lebih baik.
B. Urgensi Penerapan Konseling Multikultural

1. Urgensi penerapan Konseling Multikultural Di Sekolah

Kompleksitas dan keragaman budaya ini pada kondisi normal dapat
menumbuhkan keharmonisan hidup. Namun, dalam kondisi bermasalah dapat
menimbulkan hambatan dalam berkomunikasi dan penyesuaian antar budaya.
Budaya dalam hal ini memiliki arti sebagai tingkah laku, pola-pola keyakinan dan
semua produk dari kelompok manusia tertentu yang diturunkan dari generasi ke
generasi. Produk itu adalah hasil dari interaksi antara kelompok manusia dengan
lingkungan mereka setelah sekian lama. Konseling sendiri memiliki arti suatu
proses untuk membantu individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangn
dirinya, dan untuk mencapai perkembangan yang optimal kemampuan pribadi
yang dimiliki- nya, proses tersebuat dapat terjadi setiap waktu. Kajian
Multikultural adalah me- mahami keragaman budaya yang ada di dunia sekaligus
dampak budaya tersebut terhadap kelangsungan masyarakat sosial dalam lingkup
budaya tertentu. Urgensi dalam penerapan tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut ini :

a). Kesadaran diri

Kesadaran diri, hal pertama yang harus dilalui konselor memahami diri
sendiri sangat diperlukan sebelum memahami orang lain. Dinamika
interpersonal dan intra- personal harus dianggap sebagai komponen yang

penting dalam proyeksi keyakinan- keyakinan, sikap, pendapat dan nilai-nilai.



Pengujian tentang pemikiran-pemikiran dan perasaan-perasaan seseorang
memungkinkan konselor untuk memahami lebih baik tentang muatan budaya

yang dibawa oleh klien.

b). Kesadaran akan budaya sendiri

Kesadaran akan budaya sendiri, memberi wawasan kepada konselor
berbeda dengan klien. Dari pemberian nama seorang klien saja tampak
pengaruh budaya beragam. Demikian juga tentang bahasa, khusus untuk bagi
kelompok budaya klien dalam bentuk formal maupun informal. Bahasa
menentukan jaringan kerja budaya dimana partisipasi individu dan kontribusi

nilai-nilai spesifik terhadap budaya diri klien.

¢). Kesadaran akan ras, seksisme, dan kemiskinan

Aspek kebudayaan seperti; ras, seksisme, dan kemiskinan harus
dipahami dari perspektif tentang bagaimana seseorang memandang efek baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Ketika rasisme dan seksisme ditolak
sebagai bagian dari sistem keyakinan pribadi, ia harus mengakui bahwa
bagaimanapun juga ada sebagian dari budaya yang lebih besar. Bahkan, ketika
penderitaan dari kemiskinan tidak dirasakan secara pribadi, konselor harus
berusaha dengan keyakinannya memperhatikan orang-orang yang kurang

beruntung secara finansial.

d). Kesadaran akan perbedaan individual

Konselor kadang terperankap dalam over generalisasi. Dalam
kondisi ini hal-hal khusus dari kebudayaan perlu dipelajari. Dalam konseling,
konselor harus menangani semua konseli sebagai individu-individu dan anggota
dari kelompok budaya khusus mereka. Konselor harus menyadari perbedaan-
perbedaan individual dan semakin yakin terhadap keunikan individu sebelum

beralih ke level kesadaran tentang budaya- budaya lain.



e). Kesadaran akan budaya-budaya lain

Dari  keempat pembahasan mengenai kesadaran konseling
multikultural di atas telah memberikan gambaran yang perlu bagi konselor
dalam mempelajari beragam dinamika kelompok kebudayaan lain. Bahasa
mempunyai arti yang besar dan khas pada masing-masing kelompok
kebudayaan, saat ini sebagian besar penekanan multikultural mengarah pada
orang-orang dengan latar negara maju. Perlu bagi seorang konselor untuk
mapan terhadap kata-kata yang khas pada suatu kebudayaan khusus seperti

bahasa tubuh dan perilaku non-verbal lainnya.

f). Kesadaran akan keanekaragaman

Konselor harus menyadari kebe- ragaman kebudayaan yang dapat
saling mempengaruhi menjadi peleburan sebagai akulturasibudaya.
Pengarakterisasian ini menggambarkan bahwa orang-orang datang ke suatu
daerah yang berbeda dan bercampur menjadi satu kedalam satu kebudayaan
baru. Dengan demikian kebiasaan tempat yang lama telah berubah,

dikesampingkan, atau dipertahankan ke dalam konteks kebudayaan baru.

g). Keterampilan akan teknik-teknik konseling

Terakhir dalam kontinum konseling multikultural ialah meng-
implementasikan apa yang telah dipelajari tentang bekerjanya kelompok
budaya yang berbeda dan memasukkan teknik-teknik khusus dalam daftar
keterampilan konseling. Agar konselor dapat bekerja secara efektif dengan
konseli, konseli harus mengetahui teori belajar dan bagaimana teori

berhubungan dengan perkembangan faktor-faktor psikologis budaya.



2. ROADMAP PENELITIAN

ROADMAP KONSELING BUDAYA
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Pc?tensi budaya dan Penerapan konseling Model intervensi Penerapan Konseling
sosiallokal masyarakat budaya berbasis adaptasi budaya ABILITY pada nilai-nilai
yang bisa diangkat dalam multikultural konseling budaya (Multikultural)
pemecahan masalah

Pada penelitian ini berfokus pada tingkat pengetahuan Mahasiswa terhadap
pemberian layanan konseling. Pada gambar roadmap penelitian, diperlihatkan bahwa salah
satu keberhasilan pengetahuan Mahasiswa dalam pemberian layanan konseling
multicultural dapat diperlihatkan kedalam penerapan model intervensi adaptasi budaya

konsleing.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Metode Penellitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditunjukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau pada
saat lampau. (Baharuddin, 2014).

Dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling. Sedangkan
Mahasiswa yang menjadi sampel pada penelitian ini merupakan Mahasiswa BK
UHAMKA angkatan 2018 dalam pengambilan sampel yang peneliti ambil sebanyak 10%
dari jumlah populasi yang ada. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
insidental sampling.

Jenis instrument utama untuk melihat tingkat pengetahuan Mahasiswa calon
konselor terhadap layanan konseling multicultural yaitu, observasi, wawancara dan
kuisioner. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. [tem-item
pernyataan terkait dengan dimensi kinerja guru bimbingan dan konseling ini disusun
menggunakan skala likert 5 poin, yaitu dengan poin 1 berarti “sangat tidak setuju” dan
meningkat sampai poin 5 yang berarti “sangat setuju”.

Teknik analisis data menggunakan deskriptif dengan analisis pendukung data
kuantitatif melalui deskripsi data kualitatif untuk menggambarkan tingkat pengetahuan
Mahasiswa bimbingan dan konseling di Universitas Muhammadiyah Prof. DR HAMKA
Angkatan 2018 yang menjadi subjek penelitian. Hasil analisis dari distribusi frekuensi
didapatkan dengan bantuan program pengolahan SPSS berbasis komputer versi 25. Selain
itu, penelitian ini akan dianalisis menggunakan analisis butir pada instrumen kinerja guru
bimbingan dan konseling berdasarkan temuan peneliti dilapangan dengan di integrasikan
dengan referensi-referensi tentang nilai-nilai Al-islam dan Kemuhammadiyahan sebagai
basis pendidikan karakter peserta didik. Sehingga kedepanya penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi pada organisasi yang terlibat dalam membantu mewujudkan karakter

bangsa melalui pendidikan dalam bimbingan sekolah.



B. Diagram Alur penelitian
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Pada diagram alir penelitian diatas menjelaskan bahwa table berwarna biru merupakan
tahapan penelitian yang sudah dan sedang peneliti kerjakan yaitu meliputi: Menentukan aspek
penelitian, menyusun proposal, menyiapkan instrument penelitian, turun lapangan, serta mengolah
dan menganalisis hasil data yang diperoleh. Sedangkan pada table berwarna oranye merupakan
tahapan yang akan dikerjakan peneliti berikutnya yaitu meliputi: Analisis pemetaan terhadap
standar kompetensi kemandirian mahasiswa dan diintegrasikan berdasarkan teori yang ada,
menyusun [uran wajib dan tambahan yang akan dipublish dalam jurnal terindeks sinta 4 dan
procceding seminar nasional, dan menyusun laporan akhir. Pada table hijau berisitarget tujuan
yang ingin dicapai yaitu: Diperoleh hasil Tingkat Pengetahuan Mahasiswa prodi Bimbingan dan
Konseling di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA yang beralamatkan di Jalan Tanah Merdeka, Kp
Rambutan, Ciracas, Jakarta timur.
Subjek pada penelitian ini adalah Mahasiswa Bimbingan Konseling Universitas

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

B. Analisis Data

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran pemahaman Mahasiswa calon
konselor BK UHAMKA dalam pemberian teknik konseling multicultural. Pemahaman
mahasiswa dalam pemberian Teknik konseling multikultural tersebut diukur dengan angket
yang berjumlah 40 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor
ideal antara 40-160. Setelah data ditabulasi, diskor, dan dianalisis dengan bantuan MS Excel
dan SPSS 25.0. dari hasil analisis diperoleh nilai minimum = 40; nilai maksimum = 150; rata-
rata (mean) = 89,51; Standar Deviasi = 22,510. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat

dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Deskripsi Hasil Penelitian Tingkat Pemahaman Mahasiswa Calon Konselor dalam
Pemberian Teknik Konseling Multikultural

Interval Kategori Frekuensi %

130 -160 Sangat Tinggi 0 0
100 - 130 Tinggi 23 23.7
70 - 100 Rendah 50 515

40-70 Sangat Rendah 1 1.0
Jumlah 96 100




Tingkat pemahaman Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dalam
pemberian layanan konseling multikultural apabila ditampilkan dalam bentuk diagramdapat

dilihat pada gambar dibawah ini :

KONSELOR MULTIKULTURAL
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Gambar 4.1
Tingkat Pemahaman Mahasiswa calon konselor Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA dalam pemberian teknik konseling Multikultural

Tingkat pemahaman Mahasiswa dalam pemberian konseling multicultural yang rendah
dapat didasarkan beberapa indicator seperti kesadaran diri, kesadaran budaya, kesadaran akan
rasisme seksisme dan kemiskinan, kesadaran akan perbedaan individu, kesadaran akan
budaya-budaya lain, kesadaran akan keanekaragaman dan keterampilan akan Teknik-teknik
konseling. Deskripsi hasil penelitian masing-masing factor tersebut diuraikan sebagai berikut
ini :

1. Kesadaran Diri
Kesadaran diri diukur dengan angket yang berjumlah 6 butir pernyataan dengan
rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal antara 6-24. Setelah data ditabulasi,
diskor, dan dianalisis dengan bantuan sofiware MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil

penelitian diperoleh nilai minimum = 6; nilai maksimum 24; rata-rata (mean) = 14.10;

Standar Deviasi = 3.853. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai

berikut:



Tabel 4.1
Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kesadaran Diri

Interval Kategori Frekuensi %
195 - 24 Sangat Tinggi 7 7.2
15 - 195 Tinggi 36 371
10.5 - 15 Rendah 38 39.2
6 -105 Sangat Rendah 16 16.5

Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 4.2
Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran Diri

2. Kesadaran Budaya

Kesadaran diri diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir pernyataan dengan
rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal antara 8-32. Setelah data ditabulasi,
diskor, dan dianalisis dengan bantuan sofiware MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil
penelitian diperoleh nilai minimum = §; nilai maksimum 31; rata-rata (mean) = 18,05;
Standar Deviasi = 5,067. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai
berikut:



Tabel 4.3
Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kesadaran Budaya

Interval Kategori Frekuensi %
26 - 32 Sangat Tinggi 7 7.2
20 - 26 Tinggi 31 32.0
14 - 20 Rendah 39 40.2
18 - 20 Sangat Rendah 20 20.6

Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 4.3
Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran Budaya

3. Kesadaran akan Rasisme, Seksisme dan Kemiskinan
Kesadaran akan rasisme, seksisme dan kemiskinan diukur dengan angket yang
berjumlah 4 butir pernyataan dengan rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor
ideal antara 4-16. Setelah data ditabulasi, diskor, dan dianalisis dengan bantuan software

MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil penelitian diperoleh nilai minimum = 4; nilai



maksimum 16; rata-rata (mean) = 8,37; Standar Deviasi = 2,789. Deskripsi hasil penelitian

tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4.4

Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Rasisme, Seksisme dan Kemiskinan
Interval Kategori Frekuensi %

13 - 16 Sangat Tinggi 9 93
10 - 13 Tinggi 25 25.8
7 -10 Rendah 36 371
4 -10 Sangat Rendah 27 27.8
Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 4.4

Rendah
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Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Rasisme, Seksisme dan

Kemiskinan

4. Kesadaran akan Perbedaan Individu

Kesadaran diri diukur dengan angket yang berjumlah 4 butir pernyataan dengan

rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal antara 4-16. Setelah data ditabulasi,

diskor, dan dianalisis dengan bantuan sofiware MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil

penelitian diperoleh nilai minimum = 4; nilai maksimum 16; rata-rata (mean) = 8,52;

Standar Deviasi = 2,923. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai

berikut:



Tabel 4.5
Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Perbedaan Individu

Interval Kategori Frekuensi %
13 - 16 Sangat Tinggi 10 10.3
10 - 13 Tinggi 24 24.7
7 -10 Rendah 33 34.0
4 -10 Sangat Rendah 30 30.9
Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 4.5

Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Perbedaan Individu

5. Kesadaran akan Budaya-budaya lain
Kesadaran diri diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir pernyataan dengan
rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal antara 8-32. Setelah data ditabulasi,
diskor, dan dianalisis dengan bantuan sofiware MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil
penelitian diperoleh nilai minimum = §; nilai maksimum 32; rata-rata (mean) = 17,69;
Standar Deviasi = 4,978. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai
berikut :



Tabel 4.6
Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Budaya-budaya lain

Interval Kategori Frekuensi %
26 - 32 Sangat Tinggi 7 7.2
20 - 26 Tinggi 23 23.7
14 - 20 Rendah 48 49.5
18 - 20 Sangat Rendah 19 19.6

Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :
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Gambar 4.6
Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Budaya-budaya lain

6. Kesadaran akan Keanekaragaman
Kesadaran diri diukur dengan angket yang berjumlah 4 butir pernyataan dengan
rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal antara 4-16. Setelah data ditabulasi,
diskor, dan dianalisis dengan bantuan sofiware MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil
penelitian diperoleh nilai minimum = 4; nilai maksimum 16; rata-rata (mean) = 8,04;
Standar Deviasi = 3,034. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai
berikut :



Tabel 4.7
Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Keanekaragaman

Interval Kategori Frekuensi %

13 - 16 Sangat Tinggi 8 8.2
10 - 13 Tinggi 23 23.7
7 -10 Rendah 29 29.9
4 -10 Sangat Rendah 37 38.1
Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 4.7
Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Keanekaragaman

7. Keterampilan akan Teknik-teknik Konseling
Kesadaran diri diukur dengan angket yang berjumlah 6 butir pernyataan dengan
rentang skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor ideal antara 6-24. Setelah data ditabulasi,
diskor, dan dianalisis dengan bantuan sofiware MS Excel dan SPSS 22.0, dari hasil
penelitian diperoleh nilai minimum = 6; nilai maksimum 24; rata-rata (mean) = 14,73;
Standar Deviasi = 3,718. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dikategorikan sebagai
berikut:



Tabel 4.8
Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Ketera,pilan akan Teknik-teknik Konseling

Interval Kategori Frekuensi %
19.5 - 16 Sangat Tinggi 10 10.3
15 -13 Tinggi 40 41.2
10.5 - 10 Rendah 38 39.2
6 -105 Sangat Rendah 9 93

Jumlah 97 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar

dibawah ini :
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Gambar 4.8
Diagram Hasil Penelitian Indikator Kesadaran akan Keanekaragaman



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan dalam mengukur tinkat pemahaman
Mahasiswa calon konselor dalam pemberian Teknik konseling multicultural Program
Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
berada pada kategori rendah sebesar 51.5%

Pengetahuan Mahasiswa calon konselor dalam pemberian Teknik konseling
multicultural dapat dilihat berdasarkan beberapa indicator, indicator kesadaran diri
berada pada kategori rendah sebesar 39.2%, indicator kesadaran budaya berada pada
kategori rendah 40.2%, indicator kesadaran akan rasisme, seksisme dan kemiskinan
berada pada kategori rendah 37.1%, indicator kesadaran akan perbedaan individu
berada pada kategori rendah sebesar 34.0%, indicator kesadaran akan budaya-budaya
lain berada pada kategori rendah sebesar 49.5%, indicator kesadaran akan
keanekaragaman berada pada kategori sangat rendah sebear 38.1%, indicator

keterampilan akan Teknik-teknik konseling berada pada kategori tinggi sebesar 41.2%

B. Saran

1. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
Hamka, penelitian ini diharapkan dapat membantu para dosen untuk memberikan
pendampingan khusus bagi Mahasiswa yang teridentifikasi memiliki pemahaman
Teknik konseling multicultural yang rendah.

2. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri sebagai calon
konselor untuk lebih memahami berbagai macam budaya-budaya yang ada di
Indonesia, sehingga dalam pemberian konseling tidak lagi hanya berpacu pada satu
budaya saja namun sesuai dengan budya yang dimiliki oleh kliennya dengan

demikian Mahasiswa dapat lebih optimal dalam pemberian konseling.
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